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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang kemampuan siswa dalam menguasal materi sistem
persamaan linear tiga variabel. Studi ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
menguasai materi sistem persamaan linear tiga variabel siswa SMA Negeri 14
Iskandar Muda Banda Aceh dan untuk mengetahui kendala-kendala siswa SMA
Negeri 14 Iskandar Muda Banda Aceh dalam menguasai materi sistem persamaan
linear tiga variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 14 Iskandar Muda Banda Aceh sebanyak 39 orang siswa. Sampel
dalam pendlitian ini adalah siswa kelas X MIA SMA Negeri 14 Iskandar Muda
Banda Aceh sebanyak 18 orang siswa yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 6
orang perempuan. Pendlitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk menjabarkan perhitungan rata-
rata maupun prosentase. Hasll penditian  menunjukkan bahwa siswa mampu
menguasal materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan rata-rata 85%.
Berdasarkan andisis uji-t diketahui thitung > tiae atau 5,68 > 1,740, oleh karena itu
kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 14 Iskandar Muda Banda Aceh pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel telah mencapa taraf berhasil.
Penelitian ini diharapkan akan menjadi informasi dan masukan bagi siswa,
guru dan pihak sekolah untuk membimbing dan mengembangkan kemampuan
siswa, terutama dalam pelgaran matematika, menyediakan fasilitas dan media
belgar khususnya daam mempelgari materi pokok Sistem Persamaan Linear
TigaVariabel, agar siswa dapat belgjar dengan Iebih maksimal.

Kata kunci: Kemampuan, Materi.
ABSTRACT

This study discusses the students’ ability to master the system of linear equations
of three variables. This study ams to determine the ability of mastering the
material system of linear equations of three variables of SMA Negeri 14 Iskandar
Muda Banda Aceh students to know the constraints of SMA Negeri 14 Iskandar
Muda Banda Aceh students in mastering system of equations of three variables.
The population in this study were al studentsin class X SMA Negeri 14 Iskandar
Muda Banda Aceh a total of 39 people. The sample in this research is class X
SMA Negeri 14 Iskandar Muda Banda Aceh as many as 18 students consisting of
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12 men and 6 women. This quantitative deskriptive study aimed to describe the
calculation of average and percentage. The results showed that the students were
able to master the system of linearequations with three variables average of 85%.
Based on t-test analysis unknown thitung > tane atau 5,68 > 1,740. Therefore, the
ability of class X SMA Negeri 14 Iskandar Muda Banda Aceh on material system
of linear equations of three variables has reached the level of success. This study
is expected to be information and advice for students, teachers and school to guide
and develop the capabilities of students, especialy in math, facilities and mdia
learning, especially of the subject matter system of linear equations of three
variables, so that students can learn more.

Kerword: Capability, Material.

PENDAHUL UAN sehingga dapat memotivas  dan
Peningkatan  kualitas  di merangsang Siswa berperan  akitif
bidang pendidikan memiliki ddam kegiatan bdgar yang pada
relevans tinggi dengan peningkatan akhirnya diharapkan dapat
kualitas Sumber Daya Manusa meningkatkan hasil belgar dswa
(SDM).  Keduanya  mempunyal (Suherman, 2003:16).
hubungan timbal balik. Dalam hal ini Guru harus mampu
pembangunan dibidang pendidikan mengarahkan sSswa agar  terlibat
memiliki peranan strategis bagi langsung dalam proses pembegaran.
upaya peningkatan sumber daya Namun hd ini, kurang mendapat
manusia dan sebaliknya. Peningkatan perhatian sehingga berdampak pada
kualitas SDM merupakan usaha dari rendahnya hasil belgar sswa di kelas
pencapaian  tujuan  pendidikan. yang tampak dari bebergpa indikator,
Pencapaian tujuan pendidikan dalam misanya hasil begar sswa di bawah
meningkatkan kualitas SDM sudah KKM vyatu 75, rendahnya respon
merupakan suatu keharusan, pada era sswa sdama proses pembegaran
globalisass yang sangat menuntut yang sdalu berpusat pada guru.
kesigpan SDM untuk bersaing Khusus pada kesulitan siswa pada
(Hamalik, 2007:10). pembelgaran matematika ditunjukkan
[Imu matematika berperan dengan rendahnya daya tangkap sswa
penting dalam melakukan perubahan terhadap materi sehingga siswa lebih
disegala aspek kehidupan termasuk banyak mencontek hasil pekerjaan
ddam pendidikan. Perubahan teman, dan cara Sswa menergpkan
kurikulum pada semua mata pelgjaran rumus. Rendahnya hasil belgar siswa
termasuk  matematika yang terus akan berpengaruh langsung terhadap
disempurnakan menuntut guru yang nilai hasil belgar yang berada dibawah
lebih  berkuditas agar  mampu standar ketuntasan.

mengelola  proses  pembdgaran
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Dari pengamatan di SMAN
14 |skandar Muda Banda Aceh
menunjukkan bahwa hasil belgar
matematika siswa mampu menguasai
materi tetapi ada sebahagian siswa
yang belum menguasa khususnya
pada materi sistem persamaan linear
tiga variabel. Berdasarkan hasil
observas awal dilapangan bahwa
masih ada siswa yang rendah hasil
belgarnya, dimana terdapat 28 %
dari 18 siswa

Rendahnya hasil  belgar
matematika siswa dapat dilihat dari
rendahnya daya tangkap, sulit
menyel esaikan soal, pekerjaan rumah
tidak selesal tepat waktu, serta nila
belgjar siswa dibawah KKM (Untoro,
2008:37). Jika kondis ini tidak
mendapatkan perhatian serius dari
guru, maka dapat menyebabkan
siswa tersebut tidak naik kelas.

LANDASAN TEORITIS
Pengertian Kemampuan

Di dadam Kamus Bahasa
Indonesia, kemampuan berasal dari
kata “mampu” yang berarti kuasa
(bisa, sanggup, melakukan sesuatu,
dapat, berada, kaya, mempunyai
harta  berlebihan). Kemampuan
adalah suatu kesanggupan dalam
melakukan sesuatu (Kamus Bahasa
Indonesia, 2008:909). Seseorang
dikatakan mampu apabila ia bisa
melakukan sesuatu yang harus ia
lakukan.

Ability (kemampuan,
kecakapan, ketangkasan, bakat,
kesanggupan) merupakan tenaga
(daya kekuatan) untuk melakukan
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suatu perbuatan. Menurut Robbins
kemampuan bisa  merupakan
kesanggupan bawaan sejak lahir,
atau merupakan hasil latihan atau
praktek. Kemampuan (abilities)
seseorang akan  turut  serta
menentukan perilaku dan hasilnya.
Yang dimaksud kemampuan atau
abilities ialah bakat yang melekat
pada seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan secara fisik atau
mental yang ia peroleh sgjak lahir,
belagjar, dan dari pengalaman.

Kemampuan adalah sifat
yang dibawa lahir atau dipelgari
yang memungkinkan seseorang yang
dapat menyelesailkan pekerjaannya,
baik secara menta ataupun fisik.
Karyawan dalam suatu organisas,
meskipun dimotivas dengan baik,
tetapi tidak semua  memiliki
kemampuan untuk bekerja dengan
baik. Kemampuan dan keterampilan
memainkan peranan utama dalam
perilaku dan kinerja individu.
Keterampilan adalah kecakapan yang
berhubungan dengan tugas yang di
miliki  dan dipergunakan oleh
seseorang pada waktu yang tepat.

Kemampuan adaah
karakteristik stabil yang berkaitan
dengan kemampuan maksmum fisk
mental seseorang. Kemampuan
(ability) addah kapasitas individu
untuk melaksanakan berbagal tuges
ddam pekerjaan tertentu. Seuruh
kemampuan seorang individu pada
hakikatnya tersusun dari dua perangkat
faktor yaitu kemampuan intelektua dan
kemampuan fisik.
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Matematika Sekolah

Istilah mathematics (inggris),
mathematic (jerman) berasal dari
perkataan latin mathematica, yang
mulanya diambil dari perkataan
yunani mathematike, yang berarti
pengetahuan atau ilmu (knowledge).
Matematika  dikatakan  sebagai
bahasa atau sarana berfikir, yang
jelas matematika mencakup bahasa,
bahasa khusus yang disebut bahasa
matematika. Dengan matematika kita
dapat berlatih dan berfikir secara
logis, dan dengan matematika ilmu
pengetahuan lainnya dapat
berkembang dengan cepat
(Suherman, 2003: 11).

Matematika lebih menekankan
aktivitasddam duniaraso (pendaran),

sedangkan  dam  ilmu  lain lebih
menekankan hasl observas  aau
eksperimen  disamping  pendaran.

Matematika terbentuk sebagai hadl
pemikiran manusia yang berhubungan
dengan ide, proses dan pendaran
(Suherman, 2003:16).

Pada tahap awa matematika
terbentuk dari pengalaman manusia
dadam dunianya secara empiris,
karena sebagai aktivitas manusia
kemudian pengalaman itu diproses
daam dunia rasio, diolah secara
anadlisis dan sintess  dengan
penalaran didalam struktur kognitif,
sehingga sampaillah pada suatu
kessimpulan berupa konsep-konsep
matematika.

Matematika dewasa ini telah
berkembang pesat, bak materi
maupun  kegunaanya, sehingga
dalam perkembangan selanjutnya di
sekolah  harus  memperhatikan
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perkembangan-perkembangannya,
bak masa lalu, masa sekarang
maupun kemungkinan untuk masa
depan. Matematika yang dimaksud
dalam kurikulum pendidikan dasar
maupun  pendidikan  menengah
adalah matematika sekolah.
Matematika sekolah addah
matematika yang digarkan di sekolah,
yatu maematika yang digarkan di
pendidikan dasar dan pendidikan
menengah. Ha ini berarti bahwa
matematika sekolah tersebut terdiri
atas bagian-bagian matematika yang
dipilih guna menumbuhkembangkan
kemampuan-kemampuan dan
membentuk pribadi serta berpandu
pada |PTEK (Suherman, 2001:54).

Peranan Matematika SMA
Matematika sekolah
khususnya matematika Sekolah

Menengah Atas memegang peranan

yang sangat penting. Menurut

Sutarto Hadi (2005:16) peranan

matematika Sekolah Menengah

Atas adalah sebagai berikut:

1. Para pelgjar memerlukan
matematika untuk  memenuhi
kebutuhan praktis dan
memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya
dapat berhitung, dapat
menghitung isi dan berat, dapat
mengumpulkan, mengol ah,
menygjikan dan menafsirkan
data, dapat menggunakan
kakulator dan komputer. Selain
itu, agar mampu mengikuti
pelgaran  matematika  lebih
lanjut, untuk membantu
memahami bidang studi lain dan
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agar para siswa dapat berpikir
logis, kritis, dan praktis beserta
bersikap positif dan berjiwa
Kreatif.

2. Sebaga warga negara yang layak,
yang sggar dengan warga negara
lan tentunya harus memiliki
pengetahuan umum  minimum.
Pengetahuan umum minimumnya
itu di antaranya  adalah
matematika  Oleh sebab ity,
matematika sekolah sangat berarti
bak bagi para dSswa yang
melanjutkan bidang studi maupun
yang tidak.

3. Bag mereka yang @ tidak
melanjutkan studi, supaya mereka
dapat berdagang dan berbelanja,
depat  berkomunikes  meaui
tulisan/ gambar seperti membaca
grafik dan persentase, dapat
membuat catatan-catatan dengan
angkadan lain-lain.

Dari uraian di atas, jelas
bahwa matematika sekolah SMA
mempunyal peranan yang sangat
penting bak bagi siswa supaya
punya beka pengetahuan dan untuk
pembentukan sikap serta pola
pikirnya, warga negara pada
umumnya supaya dapat hidup layak,
untuk kemguan negaranya, dan
metematika itu sendiri dalam rangka

melestarikan dan
mengembangkannya.
Materi Persamaan Linear Tiga

Variabel

Persamaan linear tiga variabel
adaah persamaan yang mengandung
tiga variabe dimana pangkat/dergjat
tigp-tigp variabelnya sama dengan
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sau. Menurut Untoro  (2008:65)
bentuk umum SPLTV X, y, dan z dapat
ditulis sebagai berikut:
X + b]_y +ciz=d;
X thy+cz=d
aX + by + c3z=ds
dengan ay, &, as, by, by, b, C1,
Cp, Csz, d]_, d2, d3, eR
Persamaan aix + by + ¢z =
di, X + by + ¢z = dp, dan agx +
bsy + €3z = d3 merupakan persamaan
di R®. Ketiga bidang tersebut dapat
saling berpotongan di sebuah titik,
sebuah garis, atau tidak berpotongan.
1. Jika tiga bidang berpotongan dan
perpotongannya  berupa titik,
maka SPLTV tersebut mempunyai
satu anggota dalam himpunan

penyelesaiannya (mempunyai
penyelesaian tunggal), yaitu titik
potong tersebut.

2. Jika tiga bidang berpotongan dan
perpotongannya berupa garis,
maka SPLTV tersebut mempunyai
tak hingga banyak penyelesaian,
yaitu titik-titik pada garis potong
ketiga bidang tersebut.

3. Jka ketiga bidang tidak
berpotongan sama sekali, maka
SPLTV tersebut tidak mempunyai

anggota daam himpunan
Penyelesaiannya (himpunan
kosong).

Secara djabar, penyelesaian
SPLTV dapat dicari dengan beberapa
cara/metode antaralain:

1) Metode substitusi

Untuk menentukan
penyelesaian SPLTV dengan metode
substitusi, langkah-langkahnya
sebagai berikut:
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a PAlihlah sdah sau persamaan
yang paling sederhana,
kemudian nyatakan x sebaga
fungs y dan z, aau y sebaga
fungs x dan z, atau z sebagai
fungs x dany.

b. Substitusikan x atau y atau z
yang diperoleh pada langkah
pertama (1) ke daam dua
persamaan yang lainnya
sehinggadiperoleh SPLDV.

c. Selesakan SPLDV vyang
diperoleh pada langkah kedua

2)

2) Metode  gabungan/kombinasi
giminasi dan substitusi
Untuk menentukan

penyelesaian SPLTV dengan metode
eliminas, langkah-langkahnya
sebagai berikut:
a. Eliminas salah satu variabel
X aau y atau z sehingga
diperoleh Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel
(SPLDV).
b. Sedlesakan SPLDV vyang
diperoleh dari langkah (1)
c. Subgtituskan nilai-nila
variabd yang diperoleh pada
langkah-langkah 2 ke ddam
sdah satu persamaan semula
untuk  mendapatkan  nila
variabel yang lainnya.
3) Metode determinan

Jika bentuk umum SPLTV:
ax+hy+ciz=d; ... (1)
apX+hpy+cz=d, ... (2)
agX+hzy+czz=d; ... (3)

Maka:
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a b ¢ d b ¢

D=la, b, c,/Dx=1d, b, c,
a3 b3 CS d3 b3 C3
a d ¢ a b d
Dy=la, d, ¢c,D;=|a, b, d,
a3 d3 C3 a3 b3 d3
Nilai/Bobot Kategori
Jawaban
86— 100 Sangat baik
76 -85 Baik
60— 75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Sangat kurang
Penyelesaian SPLTV tersebut
adalah:
Dx Dy
X=— = = Z =
D y D
Dz
D

a JkaD =#0,Dx =0, Dy=0,
Dz # 0, maka SPLTV tersebut

mempunyai  satu  anggota
dalam himpunan
penyelesaiannya.

b. JkaD =0, Dx = 0, Dy # 0,
Dz # 0, maka SPLTV tersebut
tidak memiliki anggota dalam
himpunan penyel esaiannya.

c. JkaD=0,Dx=0,Dy=0,
Dz = 0, maka SPLTV
tersebut  mempunya  tak
hingga banyak anggota dalam
himpunan penyel esaiannya.
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METODELOGI PENELITIAN

Penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. ~ Penelitian  deskriptif
kuantitatif ini  bertujuan  untuk
menjabarkan perhitungan rata-rata
maupun prosentase. Dalam penelitian
ini data diperoleh dari hasil tes
langsung dan didukung oleh hasil
observas aktivitas siswa.

Penelitian ini  berlokasi di
Kelas X SMAN 14 Iskandar Muda
Banda Aceh. Populas daam
penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA N 14 Iskandar Muda Banda
Aceh sebanyak 18 orang. Sampel
Penelitian adalah siswa Kelas X
SMA N 14 Iskandar Muda Banda
yang berjumlah 18 orang siswa
terdiri dari 12 orang laki-laki dan 6
orang perempuan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam
penelitian dilakukan melalui ujian
atau tes. Ujian tes bertujuan untuk
mengumpulkan data kuantitatif serta
untuk menganalisisinformasi tentang
kemampuan siswa (Sukardi,
2008:11). Tes dalam penelitian ini
disgikan secara tertulis dan bersifat
objektif atau berupa soal-soal terkait
materi sistem persamaan linear tiga
variabel. Daam peneitian ini
peneliti  memberikan tes untuk
mengukur penguasaan dan
kemampuan siswa.

Setelah siswa diberi tes,
selanjutnya peneliti  memberikan
penilaian berdasarkan hasil
pengerjaan  soal. Setelah itu
dilakukan perhitungan rata-rata dari
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nilai seluruh siswa. Nilai rata-rata
yang dihasilkan akan dikategorikan
berdasarkan tingkat penguasaan
atau kemampuan siswa. Kriteria
tingkat penguasaan atau
kemampuan siswa akan
diinterpretasikan berdasarkan tabel
berikut:

TABEL 3.1 DISTRIBUSI
FREKUENSI

Teknik Analisis Data

Untuk menguji  signifikasi
perbedaan ratarata hasil belgar
siswa yang belum diberi perlakuan
dan siswa setelah diberi perlakuan
anaisis data yang digunakan adalah
uji t-tes. Uji t-tes digunakan untuk
menguji signifikasi perbedaan rata-
rata hasil belgar siswa antara nilai
KKM dan nila tes. Analisis data
dilakukan dengan menghitung rata-
rata nila hasil belgjar matematika,
variansi, dan simpangan bakunya.
Untuk mengetahui norma  atau
tidsknya data yang diuji dengan
menggunakan uji khi-kuadrat pada
taraf signifikan a = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = (k-1).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil tinjauan

dan penelitian yang penulis lakukan
di SMA Negeri 14 Iskandar Muda
Banda Aceh pada tanggal 4 sampal
dengan tanggal 6 Desember 2014
daam hasil tes penulis akan
menguraikan dan membahas hasil
yang diperoleh dari penelitian yang
dilaksanakan di SMA Negeri 14
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Iskandar Muda Banda Aceh, penulis

menggunakan sistematis sebagal
berikut.
Pengumpulan dan Pengolahan

Data

Pengumpulan yang penulis
lakukan dengan cara mengadakan tes
langsung terhadap siswa kelas X
MIA SMA Negeri 14 Iskandar Muda
Banda Aceh. Tes tersebut dibuat
dalam bentuk essay. Dari hasil tes
yang telah penulis peroleh sebagal
data penelitian merupakan hasil nilai
penguasaan siswa kelas X MIA
daam mempelgari materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabe
pada SMA Negeri 14 Iskandar Muda
Banda Aceh yang telah dipilih
sebagal sampel pendlitian.

Pengolahan Data

Sebelum data dianalisis
dengan menggunakan statistik-t
maka terlebih dahulu data tersebut
harus memenuhi syarat analisis
yaitu normalitas. Uji normalitas
bertujuan  untuk  mengetahui
apakah data yang diperoleh dalam
penelitian ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau

tidak. Jika berdistribusi normal
maka  uji hipotesis  dengan
menggunakan  dtatistik-t  dapat
digunakan.

Dalam uji normalitas sebaran
data dikatakan berdistribusi normal
jika X2 hitung < X? tabel. Rumus
yang digunakan untuk uji normalitas
adalah:

(oi—£{)

X =y

E;

;
&
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(Sudjana, 2002:273)

Dari perhitungan  telah
didapat X* hiwng = 8,996 sedangkan
pada taraf nyata a = 0,05 dan derajat
bebas dk = k-1 = 6-1 = 5, maka
dldapat ¥ (0,95)(5) = 11,1. Oleh
karenaitu X hiung < X7 e atau 8,996
< 11,1, maka disimpulkan nilai tes
pada sistem persamaan linear tiga
variabel siswa kelas X SMA Negeri
14 Iskandar Muda Banda Aceh
berdistribusi normal.

Hipotesis yang akan diuji
adalah:

Ho:u=Mo (Kemampuan siswa
kelas X SMA Negeri 14
Iskandar Muda Banda
Aceh pada materi sistem
persamaan linear tiga
variabel belum mencapai
taraf berhasil)

(Kemampuan siswa
kelas X SMA Negeri 14
Iskandar Muda Banda
Aceh pada materi sistem
persamaan linear tiga
variabel telah mencapal
taraf berhasil)

Menurut Sudjana (2005:227)
mengemukakan bahwa jika
simpangan baku populasi tidak
diketahui maka diambil taksirannya
yaitu simpangan baku sampel.
Sehingga statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah uji t
dengan rumus:

Ha:H > Ho

I,

t hitung =

t hitung = 5,68

Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji pihak kanan pada
taraf a = 0,05 dengan derajat bebas
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db = 18 -1 = 17, sehingga didapat
nilai tipe =1,740. Dalam hal ini Hg
ditolak jika thitung > ttapel, dan dalam
hal lain Ho diterima.

Oleh karena thitung > trapel
atau 5,68 > 1,740, maka dapat
disimpulkan bahwa Kemampuan
siswa kelas X SMA Negeri 14
Iskandar Muda Banda Aceh pada
materi sistem persamaan linear tiga

variabel telah mencapai taraf
berhasil.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dan pengolahan data
serta pengujian hipotesis, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa
siswa kelaa X SMA Negeri 14
Iskandar Muda Banda Aceh telah

mencapal taraf berhasil daam
menyelesalkan  soal-soal  sistem
persamaan linear tiga variabel

dengan kriteria ketuntasan maksimal
(Mo = 75).

KESIMPULAN DAN SARAN-
SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
maka diketahui bahwa nilai rerata
siswa kelaa X SMA Negeri 14
Iskandar Muda Banda Aceh pada
materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel adalah 85. Dari analisis uji t
didapat thing > U afau 5,68 >
1,740, maka dapat dismpulkan
bahwa Kemampuan siswa kelas X
SMA Negeri 14 Iskandar Muda
Banda Aceh pada materi sistem
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persamaan linear tiga variabel telah
mencapai taraf berhasil.

Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan di
atas, dalam upaya mempertahankan
prestas sSiswa, terutama dalam
pelgaran matematika khususnya
pada materi sistem persamaan linear
tigavariabdl:

1. Guru matematika diharapkan
terus membimbing dan
mengembangkan kemampuan
siswa, terutama dalam pelgaran
matematika  khususnya pada
materi Sistem Persamaan Linear
TigaVariabe .

2. Dadam pelgaran matematika
guru disarankan agar dapat
memberi arahan yang lebih baik
agar siswa mampu memecahkan
berbagai persoalan pada materi
Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel dengan baik dan benar.

3. Kepada pihak sekolah agar
menyediakan fasilitas dan media
belgar khususnya dalam
mempelgari materi pokok Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel,
agar siswa dapat belgar dengan
lebih maksimal.
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